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Abstract

The development of digital technology has had a significant impact on Islamic
science and sharia accounting. The validation of weak hadith (daif), which was previously
time-consuming, can now be automated through the SMART Sharia concept by
integrating artificial intelligence and machine learning. This research emphasizes the
importance of hadith validity in supporting transparent and sharia-compliant Islamic
accounting. Using a literature review method, the study analyzes SMART Syariah, hadith
validation technology, and its relevance to the sustainability of Islamic accounting. Data
from journals, proceedings, and scientific books from the last 10 years were then analyzed
using thematic synthesis and theory triangulation. The findings reveal that Al and
machine learning can automate the identification, classification, and validation of weak
hadith more efficiently than manual methods. Additionally, blockchain and big data
technologies enhance data transparency and accountability. This integration supports
more reliable sharia-based decision-making in accounting. The SMART Sharia concept
revolutionizes hadith validation by integrating modern technology into the Islamic
accounting framework, making the system more transparent, accountable, and sustainable.
The recommendation from this study is the need for cross-disciplinary collaboration
between hadith experts, technology developers, and sharia accounting practitioners to
accelerate the adoption of the SMAART Sharia system globally.
Keywords: SMART Sharia; Islamic Technology; Validation of Daif Hadith;
Islamic Accounting.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah berdampak signifikan pada ilmu
Islam dan akuntansi syariah. Validasi hadis lemah (daif), yang sebelumnya
memakan waktu, kini dapat diotomatisasi melalui konsep SMART Syariah
dengan mengintegrasikan artificial intelligence dan machine learning. Penelitian
ini menekankan pentingnya validitas hadis dalam mendukung akuntansi
Islam yang transparan dan sesuai syariah. Menggunakan metode tinjauan
pustaka, penelitian ini menganalisis SMART Syariah, teknologi validasi hadis,
dan relevansinya terhadap keberlanjutan akuntansi Islam. Data dari jurnal,
prosiding, dan buku ilmiah dari 10 tahun terakhir, kemudian dianalisis
menggunakan sintesis tematik dan triangulasi teori. Temuan tersebut
mengungkapkan bahwa Al dan machine learning dapat mengotomatiskan
identifikasi, klasifikasi, dan validasi hadis lemah dengan lebih efisien
dibandingkan dengan metode manual. Selain itu, teknologi blockchain dan big
data meningkatkan transparansi dan akuntabilitas data. Integrasi ini
mendukung pengambilan keputusan berbasis syariah yang lebih andal dalam
akuntansi. Konsep SMART Syariah merombak validasi hadis dengan
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mengintegrasikan teknologi modern ke dalam kerangka akuntansi Islam,
menjadikan sistem lebih transparan, akuntabel, dan berkelanjutan.
Rekomendasi penelitian ini adalah perlunya kolaborasi lintas disiplin antara
ahli hadis, pengembang teknologi, dan praktisi akuntansi syariah untuk
mempercepat adopsi sistem SMART Syariah secara global.

Kata Kunci: SMART Syariah; Teknologi Islam; Validasi Hadis Dhaif;
Akuntansi Islam.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital turut memengaruhi keilmuan
Islam, khususnya dalam validasi hadis dhaif, yaitu hadis yang tidak
memenuhi syarat kesahihan dari segi sanad, matan, maupun rawi
(Hassan et al, 2019a). Mengingat kompleksitasnya, proses ini
membutuhkan waktu dan sumber daya besar. Teknologi seperti
kecerdasan buatan dan machine learning menawarkan solusi, salah
satunya melalui konsep SMART Syariah yang memungkinkan validasi
hadis dilakukan secara otomatis dan efisien (Dewindaru et al., 2021).
Validasi hadis sangat penting karena menjadi dasar dalam penerapan
nilai-nilai syariah dalam akuntansi Islam yang menuntut transparansi,
akuntabilitas, dan keadilan (Harahap et al., 2023). Hadis yang tidak
tervalidasi dapat menimbulkan kesalahan dalam pengambilan
keputusan syariah. Teknologi SMART Syariah dapat mempercepat dan
meningkatkan akurasi identifikasi hadis dhaif (Wahyuni & Wafiroh,
2023), serta memperkuat kerangka akuntansi syariah yang
berkelanjutan (Almutairi & Quttainah, 2019).

Permasalahan utama adalah belum adanya sistem otomatis yang
akurat dalam memverifikasi hadis. Proses manual membutuhkan
keahlian tinggi dan waktu lama (Kamaluddin, 2023). Dengan bantuan
Al dan NLP, SMART Syariah menawarkan pendekatan berbasis algoritma
pembelajaran mesin untuk memvalidasi sanad, matan, dan perawi
(Lesmana & Haron, 2019), sekaligus meningkatkan efisiensi dan akurasi
(Faza” & Badwan, 2024; Hassan et al., 2019b). Penelitian ini bertujuan
mengembangkan sistem SMART Syariah serta mengidentifikasi metode
terbaik untuk mendeteksi kesalahan sanad dan matan (Anas & Sigid,
2024), salah satunya melalui algoritma pattern recognition (Chiu et al.,
2019). Diharapkan sistem ini dapat mendukung akuntansi Islam yang
lebih akuntabel dan memperkuat kepercayaan terhadap keuangan
syariah global (Adinugraha et al.,, 2023). Manfaatnya meliputi: bagi
institusi keuangan syariah sebagai panduan pengembangan akuntansi
syariah (Prasetyo et al., 2024); bagi pembuat kebijakan sebagai dasar
penetapan regulasi syariah (Oktavia Saputri et al., 2024); dan bagi
ulama/akademisi dalam mempercepat proses validasi hadis (Hayyah
et al., 2023). Penelitian ini diharapkan memperkuat keilmuan Islam dan
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praktik akuntansi syariah berbasis prinsip syariah (Faizi, 2024).
Sedemikian hingga, tujuan penelitian adalah menganalisis SMART
Syariah, teknologi validasi hadis, dan relevansinya terhadap
keberlanjutan akuntansi Islam.

KAJIAN LITERATUR
SMART Syariah

Konsep SMART Syariah merupakan pendekatan berbasis
teknologi yang mendukung pelaksanaan prinsip-prinsip syariah melalui
digitalisasi proses validasi hadis, khususnya hadis dhaif. Kerangka SMART
(Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Timely) membantu merancang
sistem validasi yang sistematis dan efisien (Mehmood et al., 2024).
Teknologi seperti big data, blockchain, dan Al dimanfaatkan untuk menilai
sanad, matan, dan kontekstualisasi hadis secara otomatis (Eljak et al., 2024).
Inovasi ini mempercepat proses identifikasi dan validasi hadis yang
sebelumnya memerlukan analisis manual oleh wulama. Dengan
pemanfaatan teknologi basis data sanad, validasi hadis menjadi lebih
objektif, akurat, dan terstandarisasi (Bashir et al., 2023).
Teknologi Validasi Hadis

Validasi hadis dalam studi keislaman adalah aspek krusial dalam
penentuan hukum dan prinsip figh. Teknologi, khususnya Natural Language
Processing (NLP) dan machine learning, dapat mengidentifikasi pola
kelemahan sanad serta mendeteksi kesamaan semantik dalam matan
hadis (Bashir et al., 2023). NLP menjadi alat bantu untuk analisis konteks
linguistik hadis, sementara blockchain menjamin integritas data hadis yang
tersimpan secara transparan dan tidak dapat dimanipulasi (Aljamos et
al., 2022). Meski begitu, tantangan tetap ada, terutama terkait data yang
belum terdigitalisasi sepenuhnya dan kurangnya konsensus di
kalangan ulama terhadap standar validasi tertentu (Mehmood et al,,
2024). Oleh karenanya, kolaborasi antara akademisi, pakar hadis, dan
pengembang teknologi menjadi penting dalam menciptakan sistem
validasi yang syar’i dan berbasis ilmiah.
Keberlanjutan Akuntansi Islam

Akuntansi Islam tidak hanya menekankan pada akuntabilitas
dan transparansi, tetapi juga harus merujuk pada prinsip syariah yang
bersumber dari Al-Qur’an dan hadis (Harahap et al.,, 2023). Validasi
hadis yang tepat akan memastikan bahwa prinsip-prinsip figh yang
diterapkan dalam akuntansi keuangan benar-benar sesuai dengan
syariat (Salihima, 2010). Dengan adopsi teknologi dalam validasi hadis,
lembaga keuangan Islam dapat menyusun standar akuntansi yang lebih
sahih, efisien, dan relevan dengan tantangan globalisasi (Firmansyah &
Ramdani, 2018). Penggunaan blockchain, misalnya, memungkinkan
pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah, meningkatkan

JEBISKU, Vol. 3, No. 2, Juni 2025

182



Nessa Maulidhyna

transparansi dan kepercayaan publik (Chong Ling, 2021). Sementara itu,
aplikasi mobile berbasis syariah juga mampu memfasilitasi verifikasi
hadis bagi masyarakat luas (Raquib et al., 2022).
Kolaborasi dan Regulasi

Untuk memperkuat implementasi SMART Syariah, diperlukan
sinergi antara pemangku kepentingan: akademisi, ulama, regulator,
dan pengembang teknologi. Penguatan kompetensi SDM dalam bidang
teknologi dan hadis serta penyusunan pedoman syariah berbasis
teknologi sangat dibutuhkan (Oktavia Saputri et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk
menganalisis konsep SMART Syariah melalui integrasi teknologi dalam
validasi hadis dhaif dan relevansinya terhadap keberlanjutan akuntansi
Islam. Metode ini mencakup pengumpulan, analisis, dan sintesis
literatur seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian dari database
ilmiah (Google Scholar, ScienceDirect, ProQuest, DOAJ) dengan fokus
pada publikasi 2014-2024. Literature review digunakan untuk
mengeksplorasi  pengetahuan, menemukan celah riset, dan
memperkuat argumen ilmiah (Snyder, 2019).

Analisis data dilakukan melalui analisis konten kuantitatif
dengan mereduksi data berdasarkan topik utama: SMART Syariah,
validasi hadis, dan keberlanjutan akuntansi Islam. Data disajikan dalam
bentuk tabel/matriks tematik, dilanjutkan dengan sintesis tematik
terkait definisi, metode, tantangan, dan dampak teknologi dalam
validasi hadis serta akuntansi syariah. Korelasi konseptual digunakan
untuk menilai keterkaitan antara penggunaan teknologi (machine
learning, blockchain, big data) dan keandalan informasi keuangan syariah,
serta kontribusi SMART Syariah terhadap keberlanjutan akuntansi
Islam. Pendekatan ini diperkuat melalui triangulasi teori untuk
memastikan konsistensi antarvariabel (Flick, 2018).

Validitas dijaga melalui seleksi literatur yang relevan, dengan
kriteria inklusi berupa publikasi dalam Bahasa Inggris/Indonesia yang
fokus pada topik, dan eksklusi terhadap artikel opini serta sumber tak
terindeks. Reliabilitas diperkuat dengan memilih sumber dari jurnal
bereputasi (Scopus, Sinta, WoS) dan validasi kerangka penelitian
melalui diskusi dengan dosen pembimbing. Seleksi dan kredibilitas
sumber menjadi kunci peningkatan validitas studi literatur (Booth et al.,
2016). Kerangka konseptual mengaitkan tiga elemen utama: SMART
Syariah (teknologi dalam pengelolaan informasi keislaman), teknologi
validasi hadis (big data, machine learning, blockchain), dan keberlanjutan
akuntansi Islam sebagai sistem berbasis syariah yang andal dan
berkelanjutan.
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PEMBAHASAN

SMART Syariah dan Transformasi Digital Hadis Dhaif

SMART Syariah adalah pendekatan yang memanfaatkan
teknologi seperti aplikasi mobile, blockchain, big data, dan Al untuk
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam
pengelolaan prinsip syariah, termasuk validasi hadis dhaif. Sistem basis
data digital digunakan untuk menyimpan informasi hadis dan
membantu penilaian objektif kualitas sanad dan matan hadis. Kerangka
SMART terdiri dari:

1. Specific: Fokus pada aspek sanad atau matan menggunakan algoritma
dan Al yang menganalisis pola perawi yang lemah (Mehmood et al.,,
2024).

2. Measurable: Hasil validasi dapat diukur dengan skor kredibilitas
melalui machine learning.

3. Achievable: Teknologi web dan AI memungkinkan publik turut serta
dan memverifikasi ribuan hadis dengan cepat.

4. Relevant: Validasi hadis harus sejalan dengan mnilai Islam
kontemporer, termasuk dalam ekonomi syariah (Abubakari, M. S., et
al., 2023).

5. Timely: Sistem cloud memungkinkan analisis real-time (Eljak et al.,
2024).

Digitalisasi  hadis, seperti oleh Al-Azhar University,
mempercepat verifikasi dan meningkatkan kualitas riset (A, 2022).
Aplikasi seperti Hadith juga memudahkan umat dalam mengakses
hadis sahih dan menghindari hadis dhaif (Raquib et al., 2022). Teknologi
ini juga memperkuat praktik akuntansi Islam yang menuntut integritas
dan transparansi (Firmansyah & Ramdani, 2018). Secara keseluruhan,
SMART Syariah merevolusi validasi hadis dengan mengurangi bias
manual, meningkatkan akurasi, dan mendukung prinsip syariah seperti
kejelasan dan keadilan, termasuk dalam pengelolaan keuangan syariah.
Peran Teknologi dalam Validasi Hadis Dhaif

Integrasi teknologi mempercepat validasi hadis dhaif sekaligus
meningkatkan akurasi dan keandalannya. Teknologi seperti big data,
machine learning, dan blockchain dapat menghimpun dan menganalisis
informasi dari berbagai sumber, mengenali pola sanad dan matan, serta
menyimpan data secara transparan dan tak dapat dimanipulasi.
Aplikasi mobile juga memungkinkan masyarakat mengakses informasi
validitas hadis dengan mudah, mendukung pemahaman akuntansi
Islam berbasis syariah. Proses validasi mencakup tiga aspek: penilaian
sanad, analisis matan, dan kesesuaian dengan prinsip syariah.

1. Penilaian sanad dilakukan dengan Al dan machine learning untuk
memetakan hubungan antar perawi, serta blockchain untuk
menciptakan basis data sanad yang aman dan transparan
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(Mohammed et al., 2024).

2. Analisis matan dibantu NLP yang menganalisis kesamaan semantik
dan Al untuk memetakan konteks sejarah hadis (Bashir et al., 2023).

3. Validasi terhadap prinsip syariah menggunakan algoritma berbasis
figih agar hadis sesuai dengan nilai-nilai Islam kontemporer
(Aljamos et al., 2022).

Teknologi berperan penting dalam memastikan nilai syariah
tetap terjaga dalam praktik modern, termasuk akuntansi Islam. Namun,
kolaborasi antara ulama, ilmuwan, dan pengembang dibutuhkan agar
integrasi teknologi ini tetap sesuai syariat. Validasi yang didukung Al,
NLP, dan blockchain menjaga keabsahan hukum Islam dan menghindari
pelanggaran seperti gharar dan maysir.

Kontribusi Validasi Hadis terhadap Keberlanjutan Akuntansi Islam

Validasi hadis dhaif menjadi elemen kunci dalam menjaga
keberlanjutan akuntansi Islam karena memastikan kesesuaian dengan
prinsip syariah dan mencegah penyimpangan etis. Penggunaan
teknologi seperti Al dan big data memungkinkan analisis sanad dan
matan secara akurat berdasarkan ilmu musthalah hadis, sehingga dapat
memperkuat fondasi hukum dalam keuangan Islam. Validasi ini
berdampak langsung pada:

1. Prinsip keuangan Islam, seperti larangan riba, gharar, dan maysir,
dengan dukungan fatwa DSN-MUI No. 117/DSN-MUI/2018 dalam
pengembangan fintech syariah (Manik & Firdaus, n.d.).

2. Efisiensi dan transparansi, terutama melalui teknologi blockchain
yang menjamin akuntabilitas transaksi dan menghindari unsur tadlis
(Hasan et al., 2020).

3. Crowdfunding syariah yang berbasis ta’awun, mendukung
pembiayaan halal secara inklusif dan produktif.

4. Perlindungan konsumen, melalui sistem validasi yang memastikan
kesesuaian produk dengan syariah dan meningkatkan partisipasi
publik.

5. Konektivitas global, memungkinkan penyelarasan standar dan
interpretasi syariah lintas negara dengan pertukaran informasi yang
cepat (Ab Hamid et al., 2021).

Teknologi juga menjembatani teks syariah dengan standar
akuntansi modern melalui big data, memperkuat relevansi prinsip-
prinsip Islam dalam bisnis kontemporer. Standarisasi global berbasis
teknologi mendukung akuntansi Islam yang adaptif, efisien, dan
terpercaya (Organisation of Islamic Cooperation, 2022). Akhirnya,
validasi hadis menjadi instrumen strategis dalam membangun sistem
keuangan syariah yang substansial, bukan sekadar formalitas, serta
menjaga kepercayaan masyarakat di era digital.
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Dampak pada Transparansi, Akuntabilitas, dan Kepercayaan Publik
terhadap Sistem Ekonomi Islam

Penggunaan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam sistem
ekonomi Islam telah terbukti memberikan dampak positif terhadap
kepercayaan publik. Transparansi memungkinkan publik untuk
mengetahui secara jelas bagaimana pengelolaan dana dilakukan,
sedangkan akuntabilitas memastikan bahwa pihak pengelola
bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan mereka. Dalam
konteks pengelolaan zakat, penerapan transparansi dan akuntabilitas
telah meningkatkan kepercayaan muzakki (pembayar zakat). Studi di
Lembaga Amil Zakat Masjid Jogokariyan Yogyakarta menunjukkan
bahwa pengelolaan zakat yang transparan dan akuntabel berkontribusi
secara signifikan terhadap kepercayaan masyarakat. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa laporan berkala mengenai penerimaan dan
distribusi zakat memberikan kejelasan kepada muzakki, sehingga
kepercayaan mereka terhadap lembaga zakat meningkat (Rahayu et al.,
2019).

Fenomena serupa ditemukan di Baitul Mal Aceh, di mana
penerapan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat
berkontribusi terhadap peningkatan jumlah muzakki dan dana zakat
yang terhimpun. Jumlah muzakki di Baitul Mal Aceh meningkat secara
signifikan dari 6.161 orang pada tahun 2015 menjadi 23.584 orang pada
tahun 2017, disertai dengan kenaikan penerimaan zakat dari Rp 27,3
miliar pada 2015 menjadi Rp 53,4 miliar pada 2017. Hal ini menunjukkan
bahwa kejelasan pengelolaan dana melalui laporan publik yang
transparan mampu mendorong partisipasi masyarakat dalam
pembayaran zakat (Yusra & Riyaldi, 2020). Selain dalam konteks zakat,
akuntabilitas dan transparansi juga penting dalam sistem ekonomi Islam
secara lebih luas, terutama dalam keuangan Islam dan lembaga keuangan
syariah. Adanya pengawasan berbasis syariah melalui laporan
keuangan vyang terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan
memberikan rasa aman bagi nasabah dan investor. Teknologi berbasis
blockchain yang diterapkan dalam keuangan Islam memungkinkan
pencatatan data transaksi secara permanen, yang tidak dapat diubah
(Chong Ling, 2021). Ini meningkatkan kepercayaan nasabah karena
mereka dapat memverifikasi keabsahan transaksi keuangan tersebut.
Peluang dan Tantangan Implementasi SMART Syariah

Validasi hadis menghadapi beberapa tantangan utama. Pertama,
kesulitan memahami konteks historis dan linguistik hadis yang ditulis
dalam Bahasa Arab klasik, serta keterbatasan data terstruktur yang
menghambat teknologi digital dalam menganalisis hadis (Mehmood et
al., 2024). Kedua, beragamnya standar validasi sanad dan matan di
kalangan ulama menyulitkan pengembangan algoritma Al yang
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seragam, ditambah adanya skeptisisme terhadap teknologi di
lingkungan tradisional (Bashir et al., 2023; Hanif et al., 2024). Ketiga, sistem
validasi berbasis teknologi harus menjaga keamanan data dan tetap
sesuai dengan nilai-nilai Islam seperti kejujuran dan keadilan
(Sihabudin & Achmad, n.d.).

Peluang dalam Validasi Hadis untuk Konsep SMART Syariah

Teknologi membuka peluang besar melalui integrasi metode
ulama dalam algoritma Al dan digitalisasi literatur hadis, termasuk
penggunaan blockchain  untuk keamanan data. AI dapat
mengotomatisasi penilaian sanad dan matan hadis sesuai prinsip ilmu
hadis. Kolaborasi lintas disiplin antara ulama, ilmuwan, dan
pengembang memungkinkan standar validasi global dan edukasi
publik yang lebih luas melalui platform digital. SMART Syariah
berpotensi meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam
validasi hadis. Meski terkendala keterbatasan data dan perbedaan
metodologi, kolaborasi antara ahli syariah dan pengembang sistem
menjadi kunci untuk membentuk standar validasi yang kuat dan
adaptif terhadap era digital.

Urgensi Validasi Hadis Dhaif dalam Sistem Keuangan Islam Modern

Validasi hadis dhaif dalam akuntansi Islam penting karena
banyak prinsip syariah bersumber dari hadis. Meski tidak sekuat hadis
shahih atau hasan, hadis dhaif tetap dapat dijadikan rujukan etika dan
prinsip umum bila divalidasi secara ketat melalui kajian sanad dan
matan. Teknologi seperti algoritma syariah dan big data mempercepat
dan meningkatkan akurasi validasi. Validasi yang melibatkan teknologi
dapat meningkatkan akurasi identifikasi keabsahan hadis (Salihima,
2010). Manfaat validasi hadis dhaif:

1. Menjaga integritas syariah agar keputusan akuntansi sesuai hukum
Islam.

2. Memanfaatkan teknologi modern seperti aplikasi mobile dan basis
data hadis untuk verifikasi cepat (Zahri et al., 2024).

3. Mencegah penyalahgunaan hadis oleh pihak yang ingin elegitimasi
praktik yang tidak sesuai syariah.

Menurut Hunafa: Jurnal Studia Islamika, big data membuat proses
validasi lebih sistematis, terutama dalam keuangan syariah (Zahri et al.,
2024). Jurnal Adabiyah menambahkan bahwa hadis dhaif masih dapat
digunakan dalam isu moral jika divalidasi dengan kuat (Salihima, 2010).
Validasi hadis dhaif bukan hanya akademik, melainkan strategi penting
dalam menjaga kemurnian syariah di tengah inovasi produk
keuangan Islam. Teknologi memastikan keputusan keuangan dan
fatwa didasarkan pada hadis yang sahih atau minimal hasan, bukan
hadis yang lemah.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi melalui
konsep SMART Syariah memberikan kontribusi signifikan dalam
mempercepat, menyederhanakan, dan meningkatkan akurasi proses
validasi hadis dhaif, yang secara langsung mendukung penguatan tata
kelola akuntansi Islam berbasis syariah. Dengan menggabungkan
kecerdasan buatan (Al), pembelajaran mesin (machine learning), dan
teknologi big data, proses validasi hadis yang sebelumnya bersifat
manual dan memakan waktu kini dapat dilakukan secara otomatis, lebih
sistematis, dan terukur. Temuan ini menjawab tujuan utama penelitian,
yakni menghadirkan solusi inovatif terhadap kompleksitas validasi
hadis dalam kerangka pengambilan keputusan akuntansi yang sesuai
syariah.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan
integratif antara keilmuan hadis dengan teknologi digital modern, yang
belum banyak diterapkan secara luas dalam studi-studi sebelumnya.
SMART Syariah bukan hanya menjadi konsep teoritis, tetapi juga
berfungsi sebagai sistem operasional yang mampu mengotomatiskan
analisis sanad dan matan dengan akurasi tinggi, serta menjamin
keandalan data melalui penerapan teknologi blockchain. Hasilnya,
sistem akuntansi Islam dapat lebih menjunjung transparansi,
akuntabilitas, dan kepercayaan publik dalam konteks ekonomi digital.
Namun demikian, penelitian ini juga menyoroti perlunya penguatan
sumber daya manusia yang mampu memahami baik ilmu hadis
maupun teknologi, serta pentingnya infrastruktur digital yang
memadai untuk mendukung pengolahan big data dan pengamanan
informasi. Oleh karena itu, disarankan agar lembaga pendidikan tinggi
dan lembaga keuangan syariah menjalin kolaborasi lintas sektor dalam
bentuk pelatihan, pengembangan platform digital, serta penyusunan
standar validasi berbasis syariah yang dapat diterapkan secara luas dan
konsisten. Dengan langkah strategis ini, konsep SMART Syariah dapat
diimplementasikan secara berkelanjutan dan berperan penting dalam
mendorong sistem akuntansi Islam yang adaptif, sahih, dan relevan di
era transformasi digital global.
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